BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Riset permasalahan ajaran keperawatan pada konsumen yang hadapi
permasalahan penting: bayang- bayang mencakup analisis keperawatan,
analisis keperawatan, campur tangan keperawatan, aplikasi keperawatan serta
penilaian keperawatan.
B. Subyek Studi kasus
Poin riset permasalahan dalam penyusunan ini merupakan 1 orang
konsumen yang hadapi permasalahan penting: Bayang- bayang Rungu di area
kegiatan Puskesmas Wonorejo Cendana Gang 15 Samarinda. Ada pula patokan
inklusi merupakan selaku selanjutnya:
Kriteria Inklusi
1. Konsumen bisa berbicara dengan bagus serta kooperatif.
2. Mau jadi responden.
3. Konsumen dengan analisis bayang- bayang.
Kriteria Ekslusi
1. Klien yang tidak mau berpartisipasi
C. Fokus studi
Fokus riset ini merupakan ajaran keperawatan yang dicoba pada satu
permasalahan penyakit yang dirasakan konsumen ialah* Ajaran Keperawatan
pada konsumen yang hadapi permasalahan penting: Bayang- bayang Rungu di

area kegiatan Puskesmas Wonorejo Cendana Samarinda..
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D. Definisi Operasional
Kendala jiwa bayang- bayang merupakan dimana orang memperoleh
membangkitkan tanpa terdapatnya subjek yang jelas. Bayang- bayang dipecah
jadi 5 ialah bayang- bayang pandangan, rungu, penciuman, pencetakan serta
perabaan.
E. Instrumen Studi Kasus
1. Format Pengkajian pasien
2. Pelaksanaan tindakan SP
3. Asuhan keperawatan
F. Tempat dan Waktu Studi Kasus
Riset permasalahan ini dilaksanakan diwilayah Kegiatan Puskesmas
Wonorejo Cendana Samarinda Waktu Penelitian di lakukan selama 4 hari
G. Prosedur Penelitian
1. Prosedur Administrasi
Mengambil data dari pelayanan kesehatan misalnya seperti
Puskesmas/RS dan sampai dengan klien tersebut.
2. Prosedur Asuhan Keperawatan
Proses asuhan keperawatan di berikan pada klien dan di mulai
pengkajian sampai evaluasi dan dokumentasi dengan benar
H. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Tahap persiapan
Perencanaan diawali dengan menyiapkan pesanke prodi dan di serahkan

kepada DINKES Puskesmas Wonorejo Cendana Samarinda.
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2. Tahap pelaksanaan
Menentukan masalah pada konsumen yang hadapi kendala jiwa
bayang- bayang di area Kegiatan PuskesmasWonorejo Cendana Gang 15
Samarinda, kemudian melakukan pemeriksaan pada klien yang mengalami
gangguan jiwa halusinasi melakukan kontrak waktu pada Puskesmas
Wonorejo Cendana Samarinda melakukan asuhan keperawatan selama 4
hari di Cendana Gang 15 Samarinda.
3. Tahap akhir
Melakukan evaluasi hasil tindakan keperawatan yang di lakukan selama
4 hari di wilayah kerja Puskesmas Wonorejo Cendana Samarinda.
I. Keabhasan Data
1. Data primer
Informasi pokok merupakan informasi yang didapat dari basis aslinya
yang berupa hasil dari wawancara klien dan hasil observasi dari objek
tertentu.
2. Data sekunder
Informasi yang didapat lewat perantara ataupun dengan cara tidak
langsung semacam informasi yang didapat dari keluarga penderita..
3. Data tersier
Informasi yang didapat dari memo pemeliharaan konsumen ataupun rekam
medis.
J. Analisis Data dan Penyajian Data

Informasi yang diperoleh dihidangkan dalam wujud ajaran keperawatan
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berbentuk analisis, analisis keperawatan, rencana keperawatan, implementasi
keperawatan, dan evaluasi.
K. Etika Studi Kasus
Menurut (Nursalam,2016) dalam penelitian data yang digunakan sebagai
acuan dalam penelitian yaitu seorang peneliti harus bisa mempertahankan
prinsip-prinsip serta etika keperawatan yang meliputi :
1. Keikhlasan (voluntary)

Klien mempunyai hak dalam memutuskan apakah mereka bersedia
untuk menjadi subjek dari peneliti atau tidak, dan seorang peneliti tidak
diperbolehkan menggunakan unsur pemaksaan untuk dijadikan klien
sebagai subjek penelitian yang bertolak belakang dengan klien.

2. Kerahasiaan (confidentially)

Sebagai seorang peneliti kita harus dapat menjaga kerahasiaan yang
telah klien berikan kepada kita, maka dari itu seorang peneliti hanya dapat
menggunakan informasi yang tealah diperoleh sebagai bahan kegiatan
dalam penelitian.

3. Kejujuran (veracity)

Sebagai seorang peneliti bahkan seorang perawat, harus bisa

menerapkan prinsip keujujuran dalam kehidupan sehari-hari ataupun dalam

memberikan pelayanan terhadap klien atau keluarga.



